
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Sesuai hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian  

sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.  

a. Penggunaan bahasa pada masyarakat yang dilihat dari tingkat pendidikan dan 

tingkat profesi masyarakat Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, 

dalam keseharian masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan tinggi lebih dominan 

menggunakan bahasa yang baik dan terdengar sopan dalam tuturannya, dapat dilihat 

pada data tuturan 6, data tuturan 4 dan data tuturan 7. Namun hanya sebagian kecil 

masyarakat yang tidak mempunyai pendidikan tinggi bisa menggunakan bahasa yang 

baik dan bisa menyesuaikan dengan mitra tutur yang mempunyai pendidikan yang 

lebih tinggi, dapat dilihat pada data tuturan 2, data tuturan 4, dan data tuturan 5. juga 

sebagian yang memiliki tingkat pendidikan rendah lebih dominan menggunakan 

bahasa yang kasar dan menggunakan kata-kata makian, dapat dilihat pada data 

tuturan 1, data tuturan 2, data tuturan 6, dan data tuturan 8.  

b. Penggunaan bahasa pada masyarakat yang dilihat dari profesi masyarakat Desa 

Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, dalam penggunaan bahasa pada 

masyarakat yang berprofesi sebagai pejabat/pegawai tinggi negri dominan 

menggunakan bahasa yang formal, dapat dilihat pada data tuturan 4, data tuturan 7, 



dan data tuturan 9. Adapun masyrakat yang berprofesi sebagai pedagang, nelayan dll 

lebih dominan menggunakan bahasa daerah dan menggunakan kata-kata kasar dalam 

kesehariannya, dapat dilihat pada data tutturan 1, data tuturan 6, dan data tuturan 8. 

 

5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disarankan kepada pihak-pihak 

berikut. 

a. Saran kepada siswa 

Siswa diharapkan agar selalu berbahasa yang baik, sopan dan lebih menghargai 

yang lebih tua. Selain itu diharapkan juga agar dapat meningkatkan kemampuan 

dalam berbahasa. 

b. Saran kepada guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru-guru 

khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk lebih mengajarkan kepada 

siswa agar selalu menjaga etika dalam bertindak tutur, dan menjadi teladan yang 

baik dalam berbahasa. 

c. Saran kepada mahasiswa 

Melalui penelitian ini para mahasiswa diharapkan dapat termotivasi untuk lebih 

memperdalam ilmu bahasa dan kajiannya, khususnya yang ingin melakukan 

penelitian dibidang bahasa agar dapat menjadikan penelitian ini acuan untuk 



melakukan penelitian selanjutnya yang difokuskan pada penelitian penggunaan 

bahasa yang dilihat dari status sosial masyarakat. 
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Lampiran 3 

 

Gambar 1. Proses wawancara kepada Alin Yunus yang  

memiliki tingkat pendidikan putus SMP dan berprofesi  

sebagai penjual kue keliling di Desa Tinelo Kecamatan Tilango  

Kabupaten Gorontalo. 

 

 
 

Gambar 2. Proses wawancara kepada Zulkifli yang  

memiliki tingkat pendidikan SMA dan berprofesi 

 sebagai mahasiswa. 



 
Gambar 3. Proses wawancara kepada Safril Yasin yang  

memiliki tingkat pendidikan Akademik Angkatan  

Laut (AKMIL) dan berprofesi sebagai Tentara AL. 

 

  
 

Gambar 4. Proses wawancara kepada Maryam Rahman  

yang memiliki tingkat pendidikan  tidak lulus SD dan  

berprofesi sebagai Binatu. 

 



 
Gambar 5. Proses wawancara kepada Hasna Dali yang memilik  

tingkat pendidikan lulusan SMP dan berprofesi sebagai pedagang. 

 

 

Gambar 6. Proses wawancara kepada Irawati yang memiliki tingkat 

pendidikan putus SMP dan berprofesi sebagai pedagang. 



 

Gambar 7. Proses wawancara kepada Raya Akuba yang memiliki  

tingkat pendidikan putus SD dan berprofesi sebagai pembantu rumah 

tangga. 

 

 
Gambar 8. Proses wawancara kepada Fiki Pakaya yang memiliki 

tingkat pendidikan lulusan SD dan berprofesi sebagai tukang parkir. 
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